BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi wisatawan terhadap

wisata Pantai Tiram di Nagari Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakih Kabupaten Padang

Pariaman maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Gambaran kondisi wisata Pantai Tiram menunjukan bahwa Pantai ini memiliki
pemandangan alam dan suasana yang tenang, jauh dari kebisingan. Terdapat sarana
prasarana seperti-fasilitas-parkir, tempat ibadah, rumah makan-dan denah lokasi. Selain
itu, Pantai Tiram mudah diakses karena tidak terlalu jauh dari Kota Padang ataupun Kota

Pariaman

. Persepsi Positif wisatawan terhadap 4A (attraction, accessibility, amenity dan ancilliary)

yang dimiliki wisata Pantai Tiram menyatakan setuju terhadap keindahan Pantai dan
wisata kuliner khas minang yang tidak banyak dimiliki pantai lain. Dimana pada persepsi
attraction memperoleh skor 4.840, persepsi accessibility memperoleh skor 3.644, persepsi
amenity memperoleh skor 10.640, dan persepsi ancilliary memperoleh skor 3.576. Pantai
Tiram memiliki keunikan tersendiri. Karena mempunyai rawa atau talao yang berfungsi
sebagai benteng alami dan pemandangan hutan pinus. Wisatawan setuju dengan kondisi
jalan menuju obyek wisata Pantai Tiram tergolong baik dan mendukung. Meskipun
sebagian besar fasilitas tempat wisata ini memadai, namun terdapat kekurangan pada

fasilitas jembatan yang kurang terawat.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dalam

penelitian ini dapat dikemukakan saran yaitu

1.

Bagi pengelola diberikan arahan tentang pengembangan wisata yaitu dengan
menambah wahana pendukung yang menarik, fasilitas & infrastruktur pendukung

kebutuhan wisatawan dan terus menjaga kebersihan sekitar pantai.

. Bagi akademik diharapkan nantinya bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

di bidang pariwisata diharapkan mampu menganalisis dan membandingkan
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pengembangan pariwisata dengan penelitian lainnya untuk memperoleh solusi yang

terbaik dalam mengembangkan pariwisata yang ada di Sumatera Barat atau daerah

lainnya.

. Selain itu penelitian ini perlu di kembangkan dengan referensi lainnya agar penelitian

selanjutnya di bidang pariwisata dapat dikembangkan dengan baik.
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